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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini banyak rancangan sistem yang diusulkan kepada PT. 

X. Dengan menggunakan usulan ini, maka PT. X akan mendapatkan sistem yang 

meningkatkan kontrol dalam bagian peramalan dan revenue cycle untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan gabungan dari kedua sistem yang telah banyak 

dibahas pada bab 1 hingga bab 5, yaitu penggabungan sistem ERP dan sistem KWS. 

Sistem ERP ini berbicara mengenai semua perencanaan ataupun pencatatan sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan dari sisi akuntansi keuangan. 

Namun masih banyak hal yang tidak tercatat pada sistem ERP, terutama 

yang berhubungan dengan hal atau kejadian non-akuntansi. Oleh karena hal 

tersebut maka perusahaan membutuhkan sistem KWS agar dapat mencatat kejadian 

non-akuntansi yang nantinya dapat diolah menjadi informasi dan nantinya dapat 

digunakan oleh Perusahaan untuk merencanakan kegiatan masa depan dan dapat 

dijadikan dasar untuk manajemen perusahaan mengambil keputusan. 

Sistem ERP yang berjalan di perusahaan menghandle sebagian besar proses 

bisnis, seperti Proses penerimaan order, review order, pembuatan sales order, 
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pengecekan pembayaran, follow up sales order, penyiapan barang, pengiriman 

barang dan penagihan. 

 Penggunaaan sistem KWS yang ada saat ini adalah untuk melengkapi 

rancangan sistem, diantaranya: terima order (poin 5.2.2), review order bagian 

marketplace (poin 5.4.2), sistem produksi make to order berdasarkan peramalan 

(poin 5.11.2) dan sistem produksi make to stock berdasarkan peramalan (poin 

5.12.2). 

Sehingga bila kedua sistem diatas bergabung, hal itu akan memberikan 

sistem kontrol yang baik dalam peramlan dan juga revenue cycle secara mendalam 

dan dapat memecahkan tantangan yang terjadi pada kondisi perusahaan saat ini. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada PT. X yaitu sebaiknya perusahaan mulai 

menggunakan control by systems di semua aspek perusahaan, agar perusahaan 

dapat memantau apa yang terjadi dan dapat mengambil keputusan dengan data yang 

dipunya. Dalam perkembangan sistem yang ada di PT. X sebaiknya sebelum 

membuat suatu program yang akan digunakan, PT. X terlebih dahulu membuat 

prototipe dengan menggunakan program free yang bisa didapatkan dengan mudah, 

seperti Excel, Word, Access dan program lainnya. 

Bila perusahaan sudah memutuskan untuk menggunakan sistem dalam 

setiap aspek perusahaan, maka perusahaan juga sebaiknya mengadakan pelatihan 
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untuk pegawai-pegawai yang bekerja di PT. X agar bisa dan semakin memahami 

sistem yang akan digunakan. 

Dengan demikian maka perusahaan juga sebaiknya melakukan pengawasan 

untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan para staf benar-benar 

terlaksana dan dapat dinilai, apakah berjalan dengan baik atau tidak. Pengawasan 

dapa dilakukan oleh Manager dengan menggunakan informasi yang telah terolah 

di dalam KWS.  
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